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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Anemia merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang paling 
umum dan sulit ditangani. Secara global, diperkirakan sebanyak dua miliar 
orang di dunia mengalami anemia (WHO, 2015). Kejadian anemia paling 
rentan terjadi pada remaja putri dan memiliki dampak yang kuat terhadap 
kesehatan selama masa reproduksinya (Georgieff, 2011).  
World Health Organization (WHO) melaporkan prevalensi anemia 
secara global pada remaja sebanyak 29,4% (WHO, 2015). Hassan, et al. 
(2017) dalam penelitiannya melaporkan bahwa sebanyak 68,8% remaja putri 
usia 13-19 tahun di Lahore, Pakistan mengalami anemia. Di Indonesia, 
menurut data Riskesdas (2018), terdapat 26,8% kejadian anemia pada usia 
5-14 tahun dan 32% kejadian anemia pada usia 15-24 tahun. Hasil survey 
yang dilakukan oleh Kemenkes (2013), prevalensi anemia pada remaja di 
Jawa Tengah tergolong tinggi yaitu sebesar 30,4%. 
Dampak dari anemia yaitu dapat menurunkan konsentrasi, memori, 
dan kinerja otak pada remaja, terhambatnya pertumbuhan fisik dan 
menstruasi pertama (menarche), menurunnya kekebalan tubuh dan prestasi 
belajar. Anemia juga dapat menginterupsi kehamilan, yaitu meningkatkan 
morbiditas dan mortalitas ibu dan janin, berat bayi lahir rendah (BBLR), serta 
meningkatkan angka kematian pada bayi (WHO, 2011). Anemia pada remaja 
juga dapat menyebabkan menurunnya perilaku motorik, kognitif maupun 
sosio-emosional dan risiko jangka panjangnya dapat mempengaruhi fungsi 
otak seperti menurunnya prestasi belajar (Georgieff, 2011). 
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Remaja putri berisiko tinggi mengalami anemia karena terjadi 
kekurangan asupan nutrisi, peningkatan kebutuhan zat besi selama masa 
remaja, serta banyaknya kehilangan darah saat menstruasi (Kumari, et al., 
2017). Tanda dan gejala dari anemia yang sering terjadi seperti pucat, lelah, 
lemah, pusing, mudah sesak napas saat beraktivitas, serta jantung berdebar 
cepat (Bhattacharya & Misra, 2017). 
Anemia dapat ditetapkan dengan pemeriksaan penunjang seperti 
pemeriksaan darah, tetapi apabila pemeriksaan tersebut tidak 
memungkinkan untuk dilakukan, maka dapat dilakukan cara lain yaitu 
dengan kuesioner deteksi dini tanda-tanda anemia. Cara tersebut tidak 
dapat menunjukkan secara pasti status anemia, sehingga hanya diberikan 
status sebatas suspek anemia saja (Djatmika, 2021). 
Salah satu faktor penyebab terjadinya anemia adalah kebiasaan 
makan pagi. Sekolah pagi akan menyebabkan siswa sering melewatkan 
makan pagi dengan alasan tidak cukup waktu. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Lentini & Marawati (2014) pada siswi SMK/SMA di Surakarta, 
sebanyak 47,5% siswi tidak terbiasa makan pagi. Tidak terbiasa makan pagi 
dapat menyebabkan kemampuan untuk berkonsentrasi dalam pelajaran 
menurun karena asupan zat gizi tubuh kurang dan juga dapat berpengaruh 
pada tingkat kadar hemoglobin. Kadar hemoglobin yang rendah disebabkan 
karena asupan zat gizi khususnya zat besi yang tidak mencukupi kebutuhan, 
sehingga cadangan zat besi yang berfungsi dalam pembentukan hemoglobin 
dalam tubuh juga berkurang (Banowati & Adiyaksa, 2017).  
Hasil penelitian yang dilakukan Jalambo, et al. (2018) pada remaja 
putri usia 15-19 tahun menunjukkan hubungan yang signifikan antara 
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kejadian anemia dengan kebiasaan makan pagi. Kesimpulan tersebut juga 
sejalan dengan penelitian Shill, et al. (2014) pada mahasiswa di Bangladesh. 
Penelitian Kalsum & Halim (2016) juga mengemukakan bahwa remaja yang 
tidak terbiasa makan pagi 60% lebih berisiko mengalami anemia.  
Salah satu zat gizi penting yang berkaitan dengan zat besi dan tidak 
akan terpenuhi kebutuhannya apabila melewatkan makan pagi adalah 
protein. Salah satu dari fungsi protein adalah membuat sel-sel darah, seperti 
eritrosit dan hemoglobin, serta juga bisa sebagai alat pengangkut zat besi 
dalam tubuh. Apabila asupan protein tubuh tidak mencukupi, maka akan 
menghambat pengangkutan zat besi dan menyebabkan kekurangan zat 
besi, sehingga fungsi zat besi sebagai pembentuk hemoglobin dalam tubuh 
akan terganggu (Gallagher, 2008). Menurut AKG (2019), kebutuhan protein 
pada laki-laki usia 13-15 tahun adalah 70 gram/hari, sedangkan pada 
perempuan usia 13-15 tahun sebesar 65 gram/hari (Permenkes, 2019). 
Penelitian yang dilakukan Aritonang dan Siagian (2017) pada siswa 
sekolah dasar menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
asupan protein dengan kejadian anemia. Hal ini didukung dengan penelitian 
Purba, et al. (2019) pada remaja putri di Sulawesi Selatan yang menyatakan 
hasil yang sama.  
Hasil penelitian Rizki (2017) pada remaja putri SMP di Sukoharjo 
menunjukkan bahwa sebanyak 55,4% remaja mengalami anemia. Djatmika 
(2021) dalam penelitiannya yang dilakukan pada 626 remaja putri di 
Kabupaten Sukoharjo juga menunjukkan bahwa sebanyak 37,53% remaja 
putri mengalami suspek anemia. Berdasarkan hasil penelitian Rizki (2017) 
dan Djatmika (2021) tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian tentang “Hubungan Kebiasaan Makan Pagi dan Asupan Protein 
dengan Kejadian Suspek Anemia pada Remaja Putri di Kabupaten 
Sukoharjo”. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan kebiasaan makan pagi dan asupan 
protein dengan kejadian suspek anemia pada remaja putri di Kabupaten 
Sukoharjo? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan kebiasaan makan pagi dan asupan protein 
dengan kejadian suspek anemia pada remaja putri di Kabupaten 
Sukoharjo. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mendeskripsikan kebiasaan makan pagi pada remaja putri di 
Kabupaten Sukoharjo. 
b. Mendeskripsikan asupan protein pada remaja putri di Kabupaten 
Sukoharjo. 
c. Mendeskripsikan kejadian suspek anemia pada remaja putri di 
Kabupaten Sukoharjo. 
d. Menganalisis hubungan kebiasaan makan pagi terhadap kejadian 
suspek anemia pada remaja putri di Kabupaten Sukoharjo. 
e. Menganalisis hubungan asupan protein terhadap kejadian suspek 
anemia pada remaja putri di Kabupaten Sukoharjo. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Remaja Putri 
Diharapkan dapat memberikan informasi tentang penilaian terhadap 
kejadian suspek anemia, sehingga memudahkan remaja putri untuk 
melakukan penilaian terhadap diri sendiri apakah mengalami suspek 
anemia atau tidak, dan juga dapat memberikan informasi tentang 
pentingnya melakukan makan pagi dan konsumsi sumber protein yang 
cukup sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat memberikan informasi data tentang siswi yang 
mengalami kejadian suspek anemia sehingga dapat dijadikan bahan 
untuk memberikan edukasi tentang anemia. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan tentang 
kejadian suspek anemia pada remaja putri dan dapat dijadikan acuan 
untuk penelitian selanjutnya. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup materi pada penelitian ini dibatasi pada 
pembahasan mengenai hubungan kebiasaan makan pagi dan asupan 
protein dengan kejadian suspek anemia pada remaja putri di Kabupaten 
Sukoharjo. 
